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DEKLARASI BULAKSUMUR

“KEBANGKITAN PENYULUHAN PERTANIAN, PERIKANAN DAN

KEHUTANAN”

UNIVERSITAS GADJAH MADA

YOGYAKARTA

21 NOVEMBER 2015

Keprihatinan atas kondisi penyuluhan yang stagnan di era reformasi dan tuntutan untuk

mewujudkan kedaulatan pangan sebagaimana tercantum dalam Nawacita Pemerintahan Jokowi-

JK. Dalam rangka penyelenggaraan penyuluhan yang efektif, tepat sasaran, dan berbasis pada

pemberdayaan masyarakat tani maka segenap komponen penyuluhan pertanian, perikanan dan

kehutanan menyatakan:

1. Perlu dilakukan peninjauan kembali implementasi UU No. 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah terutama terkait dengan disharmonisasi penyelenggaraan

penyuluhan di tingkat pusat dan daerah.

2. Perlu penyamaan persepsi dan komitmen yang kuat dari kepala daerah di berbagai

tingkatan untuk menempatkan Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan sebagai

bagian dari visi dan misi pembangunan daerah.

3. Penguatan koordinasi, integrasi, simplifikasi dan sinkronisasi dalam pengembangan

sistem penyuluhan yang komprehensif antar sektor pertanian, perikanan dan kehutanan

dalam rangka  mencapai kedaulatan pangan di Indonesia.

4. Penguatan kerjasama dan sinergi antara lembaga-lembaga pertanian, perikanan dan

kehutanan, kelembagaan petani, peneliti, akademisi dan praktisi dalam upaya

mewujudkan kedaulatan pangan melalui kegiatan penyuluhan sesuai dengan UU Nomor

16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan dari

tingkat pusat sampai daerah.

5. Pemenuhan jumlah dan peningkatan kemampuan penyuluh, petani dan pemangku

kepentingan lain yang berkomitmen dan bertanggung jawab sesuai dengan amanat UU
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Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan

melalui kegiatan pendidikan, pelatihan dan permagangan yang sistematis dan

berkelanjutan.

6. Memprioritaskan pengangkatan THL-TBPP sebagai ASN dalam rangka memenuhi

kebutuhan ketenagaan penyuluhan di sektor pangan dan pertanian, perikanan dan

kehutanan.

7. Penyediaan sarana prasarana penyuluhan yang memadai yakni bangunan dan peralatan

kantor Bakorluh, Bapeluh dan BP3K, lahan percobaan, alat transportasi dan fasilitas

teknologi informasi.

8. Penguatan perwujudan kemandirian petani melalui pemberdayaan dan secara bertahap

mengalihkan pemberian subsidi input menjadi subsidi harga.

9. Perlunya komitmen pemerintah pusat dan daerah dalam mengalokasikan anggaran untuk

penyelenggaraan penyuluhan secara berkelanjutan.
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STUDI KELAYAKAN USAHATANI UBI JALAR LAHAN PANTAI

DI KABUPATEN BANTUL

Aris Slamet Widodo
Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Abstrak

Lahan marginal, termasuk didalamnya adalah lahan pantai diharapkan dapat menjadi lahan alternative

untuk produksi pertanian. Kondisi lapangan menunjukan bahwa lahan pantai memiliki keterbatasan

fisik yang disebabkan oleh angin dan air laut yang melaju dengan kencang dan berdampak pada

tingginya erosi lahan. Ubi jalar merupakan salah satu tanaman yang ramai dibudidayakan oleh petani

lahan pantai di Kabupaten Bnatul. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan usahatani ubi

jalar lahan pantai di kabupaten Bantul.

Penelitian menggunakan method survey dengan lokasi penelitian di pantai sanden, Kabupaten Bantul.

Analisis yang digunakan adalah analisis biaya dan pendapatan serta analisis kelayakan dengan R/C

Ratio.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa usahatani ubi jalar lahan pantai diusahakan selama tiga musim

yaitu musim hujan, musim kemarau 1 dan musim kemarau 2 dengan luas lahan rata-rata adalah 0.035

Ha. Usahatani ubi jalar dilakukan bersamaan dengan mengusahakan penanaman tanaman konservasi

terutama cemara udang (Casuarina equisetifolia) dan pengadaan system irigasi sumur renteng. Biaya

usahatani ubi jalar tertinggi pada musim hujan yaitu sebesar Rp 2.179.749,13 dan terendah pada musim

kemarau 2 sebesar Rp 1.890.570,99, sedangkan pendapatan tertinggi dicapai pada musim kemarau 2

(Rp 2.518.821,99) dan terendah pada musim kemarau 1 (Rp 812.220,98). Usahatani ubi jalar lahan

pantai layak diusahakan karena nilai R/C ratio pada musim kemarau 1 adalah 1.42 dan R/C ratio pada

musim kemarau 2 adalah 2.33 dan keduanya lebih besar dari 1, sehingga pada semua musim usahatani

ubi jalar layak untuk diusahakan.

Kata Kunci: Kelayakan, Usahatani, Ubi Jalar, Lahan Pantai

1. PENDAHULUAN

Lahan pantai merupakan lahan marginal

yang tersebar luas di Indonesia yang dapat

dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian

produktif.  Hal tersebut didukung dengan

keluarnya keputusan Menteri Kelautan dan

Perikanan Nomor 10/Men/2002 tentang

pedoman umum perencanaan pengelolaan

pesisir terpadu dan UU No. 5 Tahun 1990

tentang konservasi sumber daya alam hayati

dan ekosistemnya; dan pentingnya  pesisir

pantai yang kaya akan sumber daya alam dan

jasa lingkungan, pemanfaatan pesisir pantai
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harus dilakukan dengan baik dan benar serta

mampu berfungsi ganda.

Berfungsi ganda artinya pengelolaan lahan

pantai selain berfungsi sebagai pengendali

erosi (angin) juga berfungsi meningkatkan

pendapatan masyarakat melalui budidaya

tanaman yang sesuai dan bernilai ekonomis.

(Triatmojo, 1999).

Salah satu tanaman unggulan yang banyak

diusahakan petani di lahan pantai Kabupaten

Bantul adalah Ubi Jalar (Ipomoea batatas L.).

Secara Nasional, produksi ubi jalar pada tahun

2014 mencapai 23.436.000 ton dengan tingkat

produktivitas mencapai 233,55 Kw/ha (BPS,

2015). Namun data produktivitas ubi jalar di

Kabupaten Bantul tahun 2010, baru mencapai

100.9 kw/ha dengan luas panen 78 ha

(Dipertahut Kab. Bantul, 2011). Kondisi

tersebut menunjukan bahwa produktivitas ubi

jalar di Kabupaten Bantul masih dibawah rata-

rata produksi nasional.

Pemanfaatan lahan pantai untuk budidaya

ubi jalar sudah dilaksanakan di kawasan pantai

Samas Kabupaten Bantul. Salah satu

permasalahan wilayah pantai adalah erosi

berlebihan yang disebabkan oleh angin maupun

air laut. Berdasarkan permasalahan tersebut,

apakah usahatani ubi jalar layak untuk

dilakukan di lahan pantai terutama di

Kabupaten Bantul?.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka

tujuan penelitian adalah mengetahui tingkat

kelayakan usahatani ubi jalar di lahan pantai

Kabupaten Bantul.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode

survey dengan lokasi penelitian di Kabupaten

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel

kecamatan dan Desa ditetapkan secara

purposive yaitu Dusun Patehan, Gadingsari,

Kecamatan Sanden. Daerah tersebut

merupakan daerah usahatani ubi jalar dan

daerah konservasi dan kegiatan usahatani lahan

pantai yang telah berlangsung lama yaitu sejak

tahun 1996 dan merupakan daerah pantauan

konservasi dari Dinas Kehutanan, Pertanian,

Peternakan dan Pesisir, Kelautan dan

Perikanan Kab. Bantul.

Metode penarikan sampel petani yang

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

proporsional random sampling yaitu suatu

teknik pengambilan sampel secara acak dengan

jumlah yang proporsional untuk setiap sub

populasi (kelompok tani) sesuai dengan ukuran

populasinya (Sekaran, 2003). Teknik

pengumpulan data menggunakan tiga macam

cara, yakni teknik wawancara, observasi dan

pencatatan.

Teknik analisis untuk mengetahui

tingkat kelayakan usahatani ubi jalar lahan

pantai adalah dengan analisis pendapatan yang

memasukan variabel konservasi sebagai

variabel biaya, dan dilengkapi dengan analisis

R/C ratio.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a.  Profil Responden

Hasil survey terhadap 35 petani

menginformasikan bahwa rata-rata umur petani

adalah 44 tahun, dengan tingkat pendidikan SD
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27%,SMP 20% dan SMA 35 %. Rata-rata

pengalaman petani dalam berusahatani lahan

pantai adalah 6-10 tahun. Kondisi tersebut

menyimpulkan bahwa petani lahan pantai

secara fisik adalah kuat dengan tingkat

pendidikan dan pengalaman yang cukup.

Sedangkan luas lahan rata-rata adalah hanya

0.035 ha atau 350 m2.

b. Keragaan Usahatani Lahan Pantai

Usahatani lahan pantai sangat rentan

terhadap resiko kegagalan yang disebabkan

oleh angin dan keberadaan tanaman windbarier

(cemara udang) sangat membantu usahatani

lahan pantai yang dilaksanakan oleh petani.

Risiko usahatani lahan pantai yang lain yaitu

adanya partikel-partikel garam yang terbawa

angin dan menempel pada tanaman ataupun

yang menumpuk di lahan. Partikel garam

tersebut dapat dihilangkan bersamaan dengan

kegiatan penyiraman tanaman yang sumber

airnya tersedia dalam bak-bak beton yang

diatur berenteng sehingga dikenal dengan nama

irigasi sumur renteng.

Teknologi untuk mencegah kehilangan air

sebagai akibat adanya penguapan langsung dari

permukaan tanah, para petani menggunakan

mulsa/serasah sebagai penutup tanah dengan

ketebalan tertentu yang pemberiannya juga

dimaksudkan untuk menjaga stabilitas suhu

permukaan tanah, menambah bahan organik

dan mengurangi pengaruh pemadatan tanah

karena siraman air yang diberikan oleh para

petani secara berkala ketika menyiram

tanamannya. Untuk mengatasi kondisi lahan

pasir pantai yang tidak subur baik fisik,

kimiawi dan biologisnya, para petani telah

menambahkan pupuk kandang dari ternak yang

dipeliharanya dan juga pupuk buatan.

Berdasarkan pada pengamatan dilapangan

bahwa kegiatan usahatani yang dilakukan oleh

petani lahan pantai adalah kombinasi antara

usahatani ubi jalar (tanaman pangan) dengan

usaha ternak yaitu sapi, kambing dan ayam dan

dengan melakukan penanaman tanaman

konservasi terutama cemara udang (Casuarina

equisetifolia) dan pengadaan system irigasi

sumur renteng.

c. Analisis Biaya Variabel Konservasi

Variabel penting dalam usahatani lahan

pantai adalah variabel konservasi yang meliputi

pengadaan tanaman wind barier dan system

irigasi sumur renteng. Berikut adalah biaya

pengadaan wind barier.

Tabel 1. Biaya Tanaman Wind Barier
Jenis

tanaman
Jumlah
Petani

Jumlah
Tanaman

Biaya
Pemeliharaan

Cemara
Udang

35 7,75 2.474,00

Terecede 15 0,21 1.175,45

Kolonjono 13 0,41 977,00

Jagung 15 17 1.482,00

Total Biaya Pemeliharaan (Rp) 6.108,45

Sumber: analisis data primer

Tabel 1 menjelaskan bahwa tidak semua

petani mengusahakan tanaman terecede,

kolonjono dan jagung sebagai wind barier.

Tanaman cemara udang merupakan tanaman

utama dan diusahakan oleh semua petani

dengan rata-rata jumlah tanaman per usahatani

adalah 7.75 batang (8). Namun demikian total
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semua biaya untuk pengadaan wind barier

adalah Rp 6.108, 45 per usahatani/musim.

Variabel konservasi kedua adalah

pengadaan system irigasi sumur renteng.

Berikut adalah biaya pengadaan sumur renteng,

dimana rata-rata setiap 0.1 ha diperlukan 9 unit

bis beton.

Tabel 2. Biaya Pengadaan Sumur Renteng
Jenis

Bahan
Jml

Biaya
Pengadaan

(Rp)

Umur
Pakai
(th)

Biaya
Penyusutan

(Rp)

Pemelihar
aan
(Rp)

Bis Beton
(unit) 9 362.945,45 20 2.016,36 39.889,08
Paralon
(batang) 10 750.000,00 8 9.375,00
Selang
(m) 14 246.535,00 4 4.402,41

Semen 4 200.000,00 20 2.500,00

Pasir 1 100.000,00 20 5.000,00

Gembor 2 70.000,00 4 8.750,00
Tenaga
kerja 1 500.000,00
Total
Biaya/ th 2.229.480 32.043,77 39.889,08
Total
Biaya/ ms 10.681,26 13.296,36

Sumber: analisis data primer

Tabel 2, menyimpulkan bahwa

pengadaan sumur renteng memerlukan biaya

yang cukup besar yaitu mencapai Rp

2.229.480,- dan dengan biaya pemeliharaan

setahun mencapai 39.889,-. Namun apabila

dihitung dalam satuan musim maka biaya

penyusutan untuk pengadaan sumur renteng

dan pemeliharaan hanya sekitar Rp 23.977,62.

d. Analisis Pendapatan

Varietas ubi jalar yang paling banyak

diusahakan adalah varietas ayam dan varietas

lokal (SPO). Sentra pengembangan ubi jalar di

Kecamatan Sanden adalah di dusun Patehan-

Gadingsari. Petani di dusun Patehan

mengusahakan ubi jalar dalam rangka

memenuhi kebutuhan ubi jalar untuk

wisatawan yang datang ke lokasi wisata Goa

Cemara di dusun tersebut. Ubi jalar merupakan

salah satu oleh-oleh khas Goa Cemara. Analisis

pendapatan usahatani ubi jalar lahan pantai

dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Analisis Pendapatan Usahatani Ubi
Jalar Lahan pantai Kabupaten Bantul
per 0,1 Ha.

Variabel
Musim
Hujan

Musim
Kemarau 1

Musim
Kemarau 2

Penerimaan
Produksi (Kg) 1.285,58 1.439,16 1.520,48

Harga (Rp) 2.770,00 1.915,00 2.900.00

Total
Penerimaan

3.561.056,60 2.755.991,40 4,409.392,00

Biaya

Pembibitan 302.835,70 299.209,49 234.090,91

Pupuk Ponska 76.438,70 2.954,55 2.613,64

Pupuk Urea 19.791,49 32.822,13 23.890,91

Pupuk ZA 0 0 636,36

Pupuk TSP 0 21.264,82 22.477,55

Pupuk KCl 0 28.351,78 18.900,00

Pupuk Mutiara 126.105,09 58.498,02 23.636,36

Pupuk Kandang 197.829,72 284.683,79 200.920,45

Pestisida Cair 20.350,29 9.387,35 1.477,27

Pengairan 114.658,05 86.798,42 55.250,00

Tenaga Kerja 1.302.335,28 1.100.395,26 1.287.272,73

Sumur Renteng 13.296,36 13.296,36 13.296,36

Windbarier 6.108,45 6.108,45 6.108,45

Total Biaya 2.179.749,13 1.943.770,42 1.890.570,99

Pendapatan 1.381.307,47 812.220,98 2.518.821,99

Sumber: analisis data primer

Tabel 3, menyimpulkan bahwa

pendapatan usahatani ubi jalar lahan pantai,

terendah pada musim kemarau dan musim

kemarau 2 memiliki pendapatan tertinggi.

Perbedaan harga jual dan produksi menjadi

factor utama terjadinya perbedaan pendapatan

tersebut. Untuk mengetahui tingkat kelayakan

maka dilakukan analisis R/C ratio. Hasil

analsis R/C ratio pada musim kemarau 1,

dimana memiliki pendapatan terendah adalah

sebagai berikut:
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Nilai Ratio = 1.42

Hasil analsis R/C ratio pada musim

kemarau 2, dimana memiliki pendapatan

tertinggi adalah sebagai berikut:

Nilai Ratio = 2.33

Berdasarkan hasil perhitungan R/C ratio pada

musim kemarau 1 dan kemarau 2 maka dapat

disimpulkan bahwa secara umum usahatani ubi

jalar dilahan pantai adalah layak untuk

diusahakan karena nilai R/C ratio > 1.

4. KESIMPULAN
a. Luas tanam rata-rata untuk usahatani ubi

jalar adalah 0.035 ha atau 350 m2, Petani

memiliki tingkat pendidikan dan

pengalaman yang cukup dengan umur yang

masih produktif.

b. Usahatani ubi jalar dilakukan bersamaan

dengan mengusahakan penanaman tanaman

konservasi terutama cemara udang

(Casuarina equisetifolia) dan pengadaan

system irigasi sumur renteng.

c. Biaya usahatani ubi jalar tertinggi pada

musim hujan dan terendah pada musim

kemarau 2, sedangkan pendapatan tertinggi

dicapai pada musim kemarau 2 (Rp

2.518.821,99) dan terendah pada musim

kemarau 1 (Rp 812.220,98).

d. Usahatani ubi jalar lahan pantai layak

diusahakan karena nilai R/C ratio > 1.
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